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“TENTANG PENULIS 


DR. Mer SI.BERMAN adalah seorang Guru Besar Kajian Psikologi 
Pendidikan di Temple University, di mana dia berspesialisasi dalam 
psikologi pengajaran. Beliau memiliki reputasi internal dalam bidang 
proses belajar aktif. Beliau adalah penulis dari buku-buku berikut 
ini: 

Experience of Schooling (Holt, Rinehart dan Winston, 1969) 

The Psychology of Open Teaching and Learning (Little, Brown, 1972) 

Real Learning (Little, Brown, 1976) 

How to Disciple without Feeling Guitly (Dutton, 1980: Research 

Press, 1981) — 

Confident Parenting (Warner, 1988) 

Active Training (Lexington, 1990) 

20 Active Training Programs, Vol. I (Pfeiffer, 1992) 

20 Active Training Programs, Vol II (Pfeifter, 1994) 

101 Ways to Make Training Active (Pfeiffer, 1995) 

When Your Child is Difficult Research Press, 1995) 
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Atas bantuan dana Active Training di Princenton, New Jersey 
(609-924-8157), Dr. Silberman telah melakukan sejumlah seminar 
tentang cara belajar aktif untuk guru pra bakti dan guru bakti, guru 
sekolah menengah, dosen, dan instruktur di ratusan organisasi 
pendidikan, pemerintah, sosial, dan usaha. 

Dr. Silberman adalah lulusan Brandeis University dan memiliki 
gelar A.M. dan Ph.D di bidang psikologi pendidikan dari Universitas 
Chicago. 
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KATA SAMBUTAN 


Selama dua puluh lima tahun ini saya mendapatkan pengalaman 
menyenangkan bekerja dengan guru-guru pra-bakti dan bakti di 
semua jenjang pendidikan. Ribuan guru telah mencoba tehnik belajar 
aktif dan memberi saya kepercayaan untuk terus mengembang- 
kannya. Saya menghargai banyak pendidik yang telah terlibat dalam 
eksperimentasi ini dan memberi saya dorongan dan umpan balik 
yang sifatnya membangun. 

Saya juga ingin mengucapkan terima kasih atas sumbangsih 
Rebecca Birch, Cynthia Denton-Ade, dan Sivasailam Thiagarajan. 
Mereka dengan sukarela berbagi pendapat dengan saya tentang 
belajar aktif dalam tahun-tahun belakangan ini dan dengan tulus 
mengijinkan saya menyertakan beberapa gagasan mereka dalam 
buku ini. 

Saya hendak mengucapkan rasa terima kasih kepada mahasiswa 
saya di Temple University yang telah membantu saya menyusun 
buku ini. Craig Loundas banyak sekali membantu dalam 
penyusunan buku ini. Buku ini juga tidak mungkin jadi tanpa adanya 
bantuan dari Karen Lawson. Terima Kasih. 
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Terakhir, saya ingin berterimakasih kepada Richard Maurer dari 
Tuchahoe Public Schools, Eastchester, New York: Paul H. 
Westmeyer dari Universitas Texas, San Antonio, dan Frank Taylor 
dari Pollard Middle School di Needham, Massachusetts, atas 
kesediaan mereka mengkritisi naskah saya. 

Selama kehidupan profesi saya, istri saya, Shoshana, merupakan 
sumber gagasan kreatif, inspirasi dan cinta yang tiada habisnya. 
Dengan jiwa pendidiknya, dia merupakan mitra yang tiada taranya, 
yang memahami saya dalam suka dan duka. Tidak ada lagi mitra 
yang segiat beliau. 
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Kita dapat menceritakan sesuatu kepada siswa dengan cepat. 
Namun siswa akan melupakan apa yang kita ceritakan itu dengan 
lebih cepat. 


engajarkan bukan semata persoalan menceritakan! 
M Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan 

informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan 
keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan 
pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang 
langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng 
hanyalah kegiatan belajar aktif. 

Apa yang menjadikan belajar “aktif”? Agar belajar menjadi aktif, 
siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus 
menggunakan otak. . . mengkaji gagasan, memecahkan masalah, 
dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, 
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering 
meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir 
keras (moving about dan thinking aloud). 
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Kapan kegiatan belajar perlu dibuat aktif? Untuk bisa mempelajari 
sesuatu dengan baik, kita perlu mendengarnya, melihatnya, 
mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan 
orang lain. Bukan cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya” —yakni 
menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan 
contohnya, mencoba mempraktikkan keterampilan, dan 
mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau 
harus mereka dapatkan. 

Kita tahu bahwa siswa bisa belajar dengan sangat baik dengan 
mempraktikkannya. Namun bagaimana caranya kita menggalakkan 
belajar aktif? Buku ini berisi strategi-strategi praktis dan khusus yang bisa 
digunakan untuk mempelajari hampir semua mata pelajaran. Strategi- 
strategi itu dirancang untuk menyemarakkan kelas Anda. Sebagian 
dari strategi-strategi itu ada yang sangat menyenangkan dan sebagian 
yang lain ada yang sangat serius, namun semuanya dimaksudkan 
untuk memperdalam proses belajar dan memperkuat ingatan. 

Buku ini merangkum kumpulan dari strategi pengajaran secara 
lengkap dalam satu sumber. Kumpulan ini mencakup cara-cara 
untuk menjadikan siswa aktif sejak awal melalui kegiatan-kegiatan 
yang membangun kerja tim dan mendorong mereka untuk lebih 
memikirkan pelajaran. Ada pula tehnik untuk melaksanakan 
kegiatan belajar dalam satu kelas penuh dan dalam kelompok kecil, 
merangsang diskusi dan debat, mempraktikan keterampilan, 
mengajukan pertanyaan, dan bahkan mendorong siswa untuk 
mengajar satu sama lain. Terakhir, ada metode untuk meninjau 
kembali apa yang telah dipelajari, yang menilai bagaimana perubah- 
an pada seorang siswa, dan membahas langkah selanjutnya agar 
proses belajar tetap berlangsung. 

Buku ini ditujukan bagi semua orang, baik yang sudah 
berpengalaman maupun yang pemula, yang mengajarkan informasi, 
konsep, dan keterampilan teknis maupun non-teknis. Memang 
banyak strategi dan kiat yang cocok bagi semua guru di semua 
jenjang, namun buku ini ditujukan bagi guru yang mengajar siswa 
remaja dan dewasa. Guru di sekolah menengah pertama, sekolah 
menengah atas, perguruaan tinggi dan pusat-pusat pendidikan untuk 
orang dewasa akan merasakan manfaat dari buku ini. 

Berkat pengaruh Piaget, Montessori, dan lain-lain, guru dalam 
pendidikan pra sekolah dan pendidikan dasar telah lama 
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mempraktikkan belajar aktif. Mereka tahu bahwa anak-anak bisa 
belajar dengan sangat baik dari pengalaman konkret yang 
berlandaskan kegiatan. Bahkan para guru yang tidak begitu paham 
tentang fakta perkembangan anak pun menjadikan belajar sebagai 
kegiatan aktif. Mereka paham bahwa anak-anak tidak bisa berlama- 
lama memusatkan perhatian, dan mereka juga tidak bisa berlama- 
lama untuk duduk tenang. Untuk menutup kekurangan ini, mereka 
mengupayakan agar anak tetap aktif dan bergerak leluasa. 

Namun, siswa yang lebih tua memiliki kecenderungan untuk 
tidak lagi belajar dengan cara aktif. Hampir semua guru, dari jenjang 
pendidikan menengah hingga tinggi, membumbui pelajaran mereka 
dengan sesi diskusi dan tanya-jawab yang sifatnya kadangkala. Dari 
waktu ke waktu, sebagian dari mereka menyertakan permainan, 
drama, dan bahkan kegiatan belajar kelompok kecil. Namun 
komitmen terhadap kegiatan belajar aktif dan semarak sifatnya hanya 
jangka-pendek. Mengapa demikian? 

Barangkali Anda dapat menemukan banyak alasannya. Sebagai 
contoh, guru cenderung mengajarkan sesuatu sebagaimana sesuatu 
itu dulunya diajarkan kepadanya, dan model pengajaran ceramah- 
dan-menulis merupakan model yang umum bagi kita. Di luar itu, 
ada asumsi keliru bahwa peserta didik dewasa tidak memerlukan 
aktivitas yang diperpadat dan proses yang dipercepat untuk bisa 
belajar secara efektif. Lantaran pikiran yang telah berkembang 
mampu melakukan perenungan, mengemukakan sudutpandang, 
dan berfikir abstrak, sebagian guru lantas berasumsi bahwa siswa 
yang lebih tua benar-benar bisa belajar ketika mereka hanya duduk 
manis mendengarkan ceramah. Anggapan ini biasanya sangat kuat 
sekalipun sang guru kecewa dengan seberapa banyak yang diingat 
dan betapa sedikitnya yang diterapkan. Barangkali segala sesuatunya 
lebih baik di masa lalu, tapi kini para siswa merupakan produk dari 
dunia tayangan audio-visual MTV. Tidak hanya itu, ada banyak sekali 
ragam siswa di masa kini—tidak hanya gender, ras dan etnisnya saja 
yang beraneka-ragam, namun juga gaya belajar mereka. Belajar aktif 
tidak hanya diperlukan untuk menambah kegairahan, namun juga 
untuk menghargai perbedaan individual dan beragamnya 
kecerdasan. 

Hal lain yang menyebabkan kurang aktifnya kegiatan belajar 

. ketika siswa beranjak dewasa ialah bahwa guru merasa terikat oleh 
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mata pelajaran mereka dan tertekan oleh terbatasnya waktu yang 
mereka miliki untuk mengajarkannya. Gagasan bahwa kegiatan 
belajar harus terbagi-bagi ke dalam berbagai bidang pelajaran sudah 
ada selama berabad-abad dan sepertinya tidak mudah dihapuskan. 
Kondisi dunia pasca-modern tengah mempertanyakan bentuk- 
bentuk persekolahan dan desain kurikulum tradisional, namun masih 
sulit untuk meyakinkan para pelaku pendidikan dan wali murid 
bahwa siswa tidak akan mendapatkan banyak manfaat jika mereka 
“sekadar menempuh” mata pelajaran. Selain itu, ada keyakinan 
bahwa belajar aktif menyita terlalu banyak waktu—secara teori hal 
ini mungkin meyakinkan, namun secara praktek hal ini tidak realistis. 

Barangkali alasan utama mengapa belajar aktif tidak menjadi 
ciri utama persekolahan bagi siswa remaja dan dewasa ialah tidak 
adanya saran konkret yang cukup memadai tentang cara menerap- 
kannya di kelas. Beberapa buku bagus yang belakangan diterbitkan 
pada umumnya mengemukakan cara menerapkan studi kasus, 
simulasi, belajar kelompok, pemberian tugas, dan metode partisipatif 
lain di sekolah menengah dan perguruan tinggi. Ketika saya 
memperlihatkan buku ini kepada sejumlah guru yang berminat, 
banyak yang meminta saya untuk menjelaskan strategi khusus yang 
bisa diterapkan pada mata pelajaran yang mereka ajarkan. Itulah 
sebabnya saya menyusun buku ini. Buku ini berisi metode praktis, 
dengan pengajaran setahap-demi-setahap. 

Buku ini diawali dengan sebuah bab tentang “Memperkenalkan 
Belajar Aktif.” Saya tidak hanya akan membahas catatan suram dari 
bentuk pengajaran pasif, namun juga menjelaskan bagaimana 
pemahaman kita tentang cara kerja pikiran ketika diperlukan pendekat- 
an aktif terhadap pengajaran kelas. Bab ini berlanjut dengan sebuah 
pembahasan tentang gaya belajar siswa, sisi sosial pembelajaran, dan 
persoalan umum yang dihadapi guru dalam menerapkan belajar aktif. 
Bab ini diakhiri dengan lebih dari 100 kiat untuk mengajak Anda 
menata dan memfasilitasi belajar aktif. Disertakan pula cara-cara 
untuk membentuk kelompok, mendapatkan partisipasi, menyusun 
tata-letak kelas, memfasilitasi diskusi, dan masih banyak lagi! 

101 tehnik yang dijelaskan dalam buku ini merupakan strategi 
konkret yang memungkinkan kita untuk menerapkan cara belajar 
aktif pada mata pelajaran yang kita ajarkan. Tehnik-tehnik ini dibagi 
menjadi tiga bagian sebagai berikut. 
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BAGAIMANA MENJADIKAN SISWA AKTIF SEJAK AWAL 


Bagian ini berisi pembuka percakapan dan aktivitas pembuka lain 
untuk segala bentuk pelajaran. Tehnik-tehniknya dirancang untuk 
mengerjakan salah satu atau beberapa dari yang berikut ini: 

» Pembentukan tim: Membantu siswa menjadi lebih mengenal satu 
sama lain atau menciptakan semangat kerjasama dan 
kesalingtergantungan. 

» Penilaian serentak: Mempelajari tentang sikap, pengetahuan, dan 
pengalaman siswa. 

n  Pelibatan belajar secara langsung: Menciptakan minat awal terhadap 
pelajaran. 


Di samping itu, tehnik-tehnik ini mendorong siswa untuk 
mengambil peran aktif semenjak awal. 


BAGAIMANA MEMBANTU SISWA MENDAPATKAN 
PENGETAHUAN, KETERAMPILAN, DAN SIKAP SECARA 
AKTIF 


Bagian ini keterampilan berisi tehnik-tehnik pengajaran yang bisa 

digunakan ketika Anda sedang mengajarkan inti dari pelajaran Anda. 

Tehnik-tehniknya dirancang untuk menghindari atau justru 

menguatkan cara pengajaran yang didominasi guru. Beraneka 

macam alternatif disediakan, dan semuanya secara halus menekan 

siswa untuk memikirkan, merasakan, dan menerapkannya. 

Alternatif-alternatif itu antara lain: 

» Proses belajar satu kelas penuh: Pengajaran yang dipimpin oleh 
guru yang menstimulasi seluruh siswa. 

» Diskusi kelas: Dialog dan debat tentang persoalan-persoalan 
utama. 

« Pengajuan pertanyaan: Siswa meminta penjelasan. 

e Kegiatan Belajar kolaboratif: Tugas dikerjakan secara bersama 
dalam kelompok kecil. 

« Pengajaran oleh teman sekelas: Pengajaran yang dilakukan oleh 
siswa sendiri. | 

» Kegiatan belajar mandiri: Aktivitas belajar yang dilakukan secara 
perseorangan. 
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» Kegiatan belajar aktif: Kegiatan yang membantu siswa memahami 
perasaan, nilai-nilai, dan sikap mereka. 

» Pengembangan keterampilan: Mempelajari dan mempraktikkan 
keterampilan, baik teknis maupun non-teknis. 


BAGAIMANA MENJADIKAN BELAJAR TAK TERLUPAKAN 


Bagian ini berisi cara-cara untuk mengakhiri sebuah pelajaran agar 

siswa mengingat apa yang telah dia pelajari dan memahami cara 

menerapkannya di masa mendatang. Fokusnya ialah pada apa yang 

sudah kita jelaskan kepada mereka, namun mereka sudah lupa 

tentangnya. Teknik-tekniknya dirancang untuk melakukan salah satu 

atau beberapa dari yang berikut ini: 

» Peninjauan: Mengingat dan mengikhtisarkan apa yang telah 
dipelajari. 

»  Penilaian-diri: Mengevaluasi perubahan-perubahan 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. 

» Perencanaan masa mendatang: Menentukan bagaimana siswa akan 
melanjutkan belajarnya setelah pelajaran berakhir. 

e Ungkapan perasaan terakhir: Menyampaikan pikiran, perasaan, 
dan persoalan yang dihadapi siswa pada akhir pelajaran. 


Masing-masing dari 101 teknik yang akan Anda baca dalam 
buku ini dijelaskan dan digambarkan dengan cara berikut: 

» Uraian singkat: Pernyataan tentang tujuan teknik dan lingkup 
yang tepat untuknya. 

» Prosedur: Pengajaran selangkah-demi-selangkah dan peng- 
gambaran untuk menunjukkan cara menggunakan tehnik dan 
menerapkannya dalam pelajaran yang Anda ajarkan. 

» Variasi: Saran-saran tentang cara lain dalam menerapkan teknik- 


teknik itu. 


SEPATAH KATA AKHIR 


Gunakan teknik-teknik ini seperti adanya atau sesuaikan dengan 
kebutuhan Anda. Tambahkan kreativitas Anda sendiri! Dalam 
melakukannya, Anda perlu mengingat saran-saran berikut ini: 


14 | Melvin L. Silberman 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Jangan bereksperimen secara berlebihan. Anda cukup mencoba 
metode baru sekali dalam seminggu. 

Ketika Anda memperkenalkan sebuah metode kepada siswa, 
tawarkanlah alternatif dari cara-cara biasa yang menurut Anda 
layak dicoba. Mintalah tanggapan mereka. 

Jangan bebani siswa dengan sedemikian banyak kegiatan. Yang 
sedikit acapkali berarti banyak. Gunakan beberapa saja untuk 
menyemarakkan kelas Anda. 

Usahakan agar pengajaran Anda sejelas mungkin. Peragakan 
atau ilustrasikan apa yang mesti dilakukan siswa agar mereka 
tidak mengalami kebingungan yang dapat menghambat mereka 
dalam mendapatkan manfaat dari tehnik itu. 


Semoga berhasil! 
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MEMPERKENALKAN 
BELAJAR AKTIF 


Lebih dari 2400 tahun silam, Konfusius menyatakan: 


Yang saya dengar, saya lupa. 
Yang saya lihat, saya ingat. 
Yang saya kerjakan, saya pahami. 


Tiga pernyataan sederhana ini berbicara banyak tentang 


perlunya cara belajar aktif. 


Saya telah memodifikasi dan memperluas kata-kata bijak 


Konfusius itu menjadi apa yang saya sebut Paham Belajar Aktif. 


Yang saya dengar, saya lupa. 

Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat. 

Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan 
dengan orang lain, saya mulai pahami. 

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya 
dapatkan pengetahuan dan ketrampilan. 

Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai. 


Mengapa saya mesti membuat pernyataan-pertanyaan ini? 
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Ada sejumlah alasan mengapa sebagian besar orang cenderung 
lupa tentang apa yang mereka dengar. Salah satu alasan yang paling 
menarik ada kaitannya dengan tingkat kecepatan bicara guru dan 
tingkat kecepatan pendengaran siswa. 

Pada umumnya guru berbicara dengan kecepatan 100 hingga 
200 kata per menit. Tetapi berapa banyak kata-kata yang dapat 
ditangkap siswa dalam per menitnya? Ini tentunya juga bergantung 
pada cara mereka mendengarkannya. Jika siswa benar-benar 
berkonsentrasi, mereka akan dapat mendengarkan dengan penuh 
perhatian terhadap 50 hingga 100 kata per menit, atau setengah 
dari apa yang dikatakan guru. Itu karena siswa juga berpikir banyak 
selama mereka mendengarkan. Akan sulit menyimak guru yang 
bicaranya nerocos. Besar kemungkinan, siswa tidak bisa konsentrasi 
karena, sekalipun materinya menarik, berkonsentrasi dalam waktu 
yang lama memang bukan perkara mudah. Penelitian menunjukkan 
bahwa siswa mampu mendengarkan (tanpa memikirkan) dengan 
kecepatan 400 hingga 500 kata per menit. Ketika mendengarkan 
dalam waktu berkepanjangan terhadap seorang guru yang berbicara 
terlalu lambat, siswa cenderung menjadi jenuh, dan pikiran mereka 
mengembara entah ke mana. 

Bahkan, sebuah penelitian menunjukkan bahwa dalam 
perkuliahan bergaya-ceramah, mahasiswa kurang menaruh 
perhatian selama 404 dari seluruh waktu kuliah (Pollio, 1984). 
Mahasiswa dapat mengingat 70 persen dalam sepuluh menit pertama 
kuliah, sedangkan dalam sepuluh menit terakhir, mereka hanya 
dapat mengingat 20 persen materi kuliah (McKeachie, 1986). Tidak 
heran bila mahasiswa dalam kuliah psikologi yang disampaikan 
dengan gaya ceramah hanya mengetahui 8 persen lebih banyak dari 
kelompok pembanding yang sama sekali belum pernah mengikuti 
kuliah itu (Rickard, dkk., 1988). Bayangkan apa yang bisa didapatkan 
dari pemberian kuliah dengan cara seperti itu di perguruan tinggi! 

Dua figur terkenal dalam gerakan pendidikan kooperatif, David 
dan Roger Johnson, bersama Karl Smith, mengemukakan beberapa 
persoalan berkenaan dengan perkuliahan yang berkepanjangan 
(Johnson, Johnson, & Smith, 1991): 

e« Perhatian mahasiswa menurun seiring berlalunya waktu. 
» Cara kuliah macam ini hanya menarik bagi peserta didik 
auditori. 
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s« Cara ini cenderung mengakibatkan kurangnya proses belajar 
tentang informasi faktual. 

e Cara ini mengasumsikan bahwa mahasiswa memerlukan 
informasi yang sama dengan langkah penyampaian yang sama 
pula. 

» Mahasiswa cenderung tidak menyukainya. 


Dengan menambahkan media visual pada pemberian pelajaran, 
ingatan akan meningkat dari 14 hingga 38 persen (Pike, 1989). 
Penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan hingga 200 persen 
ketika digunakan media visual dalam mengajarkan kosa kata! Tidak 
hanya itu, waktu yang diperlukan untuk menyajikan sebuah konsep 
dapat berkurang hingga 40 persen ketika media visual digunakan 
untuk mendukung presentasi lisan. Sebuah gambar barangkali tidak 
memiliki ribuan kata, namun ia tiga kali lebih efektif ketimbang 
kata-kata saja. 

Ketika pengajaran memiliki dimensi auditori dan visual, pesan 
yang diberikan akan menjadi lebih kuat berkat kedua sistem 
penyampaian itu. Juga, sebagian siswa, seperti akan kita bahas nanti, 
lebih menyukai satu cara penyampaian ketimbang cara yang lain. 
Dengan menggunakan keduanya, kita memiliki peluang yang lebih 
besar untuk memenuhi kebutuhan dari beberapa tipe siswa. Namun 
demikian, belajar tidaklah cukup hanya dengan mendengarkan atau melihat 
sesuatu. 


BAGAIMANAKAH OTAK BEKERJA 


Otak kita tidak berfungsi seperti piranti 
audio atau video tape recorder. Informasi 
yang masuk akan secara kontinyu 
dipertanyakan. Otak kita mengajukan per- 
tanyaan-pertanyaan seperti ini: 
Pernahkah saya mendengar atau 
melihat informasi ini sebelumnya? 


Di bagian manakah informasi ini 
cocok? Apa yang bisa saya lakukan 
terhadapnya? 
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